BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 JenisPenditian

Penelitian pada dasarnya merupakan suatu kegiatan yang terencana yang
dilakukan dengan metode ilmiah yang bertujuan untuk mendapatkan data baru
guna membuktikan kebenaran atau ketidakbenaran dari suatu gejala masyarakat
yang ada. Penelitian hukum merupakan suatu proses untuk menemukan aturan
hukum, prinsip-prinsip hukum maupun doktrin-doktrin hukum guna menjawab isu
hukum yang dihadapi. Penelitian hukum juga merupakan komponen penting
dalam praktek hukum untuk menemukan hukum yang mengatur suatu aktivitas
yang menjelaskan atau menganalisa hukum material (substansi/is) hukum
tersebut.

Terkait dengan jenis penelitian di atas penelitian yang Penulis lakukan
adalah jenis penelitian empiris. Maksudnya adalah penelitian yang berdasarkan
pada kagjian yang sesuai dengan teori dan aturan hukum yang telah ditetapkan
sebagaimana sudah tertera dalam Surat Keputusan Kapolri  Nomor:
Pol.Skep/1205/1X/2000 tentang revisi himpunan juklak dan juknis proses
penyidikan tindak pidana, khususnya dalam bagian buku petunjuk pelaksanaan
tentang proses penyidikan tindak pidana.

Adapun data yang diperoleh melalui kagjian empiris adalah mengumpulkan

informasi ke lapangan meliputi wawancara langsung, observasi langsung, mencari
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sumber buku-buku yang terkait dengan pembahasan ini, serta dokumen-dokumen
lainnya.

3.2 Sumber Data

Menurut Soekanto (2010: 11-12), sumber data dalam penelitian dapat
dibedakan antara dua data yang diperoleh langsung dari masyarakat (lapangan)
dan data yang diperoleh dari bahan pustaka. Data pertama dinamakan dengan
jenis data primer atau data dasar (primary data atau basic data) dan yang kedua
dinamakan data sekunder (secondary data). Data primer diperoleh langsung dari
data pertama, yakni prilaku warga masyarakat, melalui penelitian ke lapangan.
Sedangkan data sekunder antara lain mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-
buku, hasil-hasil penelitian yang berwujud laporan, buku harian, dan seterusnya.
Adapun jenis data tersebut adal ah:

1 Sumber Data Primer

Sumber data primer, atau data tangan pertama merupakan data yang
diperoleh secara langsung dari subjek penelitian dengan mengenakan aat
pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber
informasi yang dicari. Data primer diperoleh melaui metode wawancara
(interview) dan observasi. Adapun data-data yang Penulis peroleh dengan cara
wawancara terbuka, artinya Penulis memberikan kesempatan luas kepada
Responden untuk menguraikan masalah yang ditanya sehingga Penulis akan
mendapatkan pengetahuan yang banyak menjadi kajian penelitian Penulis.
Sumber data primer dalam penelitian ini, Penulis peroleh dari sumber data utama

dari Penyidik pada Polresta Barelang. Jadi sumber data primer Penulis dapatkan
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dari penelitian ke lapangan penelitian melalui wawancara dan observasi. Data

inilah yang dijadikan sebagai data utama dalam penelitian ini.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari tangan kedua atau
informasi yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh Pendliti
dari subjek penelitiannya. Data sekunder berwujud data dokumentasi atau data
laporan yang telah tersedia (Azwar, 2012: 91). Sumber data ini Penulis peroleh
dari buku-buku, berkas-berkas perkara dan tulisan-tulisan yang berkaitan dengan
penelitian yang Penulis bahas. Jadi di sini sumber data sekunder merupakan
sumber data atau jenis data yang bertujuan melengkapi data primer yang diperoleh

dari lapangan. Ciri-ciri umum data sekunder menurut (Soekanto, 2010: 12),

adalah:

1. Pada umumnya data sekunder dalan keadaan siap terbuat dan dapat
dipergunakan dengan segera,

2. Bak bentuk maupun isi data sekunder, telah dibentuk dan diisi oleh Pendliti-
peneliti terdahulu, sehingga Peneliti kemudian, tidak mempunyai pengawasan
terhadap pengumpulan, pengol ahan, analisa maupun konstruksi data,

3. Tidak terbatas oleh waktu maupun tempat.

Dari sudut tipe-tipenya, maka data sekunder dapat dibedakan antaralain:

1. Datasekunder yang bersifat pribadi, yang antaralain mencakup beberapa hal:
a. Dokumen pribadi, seperti surat-surat, buku harian, dan seterusnya,

b. Data pribadi yang tersmpan di lembaga di mana yang bersangkutan

pernah bekerja atau sedang bekerja.
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2. Datasekunder yang bersifat publik yang meliputi:
a. Dataarsip, yaitu data yang dapat dipergunakan untuk kepentingan ilmiah,
oleh parailmuwan,
b. Data resmi pada instansi-instansi pemerintah, yang kadang-kadang tidak
mudah untuk diperoleh, oleh karena mungkin bersifat rahasia,
c. Datalain yang dipublikasikan, misalnya Y urisprudensi Mahkamah Agung.
Jenis data sekunder dalam penelitian hukum menurut Soerjono Soekanto
dalam bukunya (Soekanto dan Sri Mamudji, 2013: 13) terdiri atas pembagian
sebagai berikut:
1. Bahan hukum primer
Bahan hukum primer yaitu bahan-bahan hukum yang mengikat, terdiri
dari norma (dasar) atau kaidah dasar, yaitu Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat,
Undang-Undang/Peraturan Pemerintah Penganti Undang-Undang, Peraturan
Pemerintah, Peraturan Presiden, Peraturan Daerah Provins dan Peraturan
Daerah Kabupaten/Kota. Hukum yang tidak dikodifikasi seperti hukum adat,
Y urisprudensi, Traktat dan Bahan hukum zaman penjagjahan yang hingga kini
masih berlaku seperti Kitab Undang-Undang Hukum Pidana yang
diterjemahkan dari Wetboek van Strafrecht).
Atau dengan kata lain bahan hukum primer diperoleh dari buku-buku
berkenaan dengan Landasan Teori, Undang-Undang, Peraturan-Peraturan
terkait penelitian dan jenis Peraturan lainnya. Jadi sumber data ini lebih

memberikan penjel asan terhadap konsep teoritis dalam pendlitian ini.



2. Bahan hukum sekunder
Bahan hukum sekunder merupakan bahan yang memberikan
penjelasan mengenai bahan hukum primer, seperti rancangan Undang-
Undang, hasil-hasil penelitian, hasil karya dari kalangan hukum dan
seterusnya. Dengan kata lain, Penulis peroleh dari buku-buku literatur yang
berkaitan dengan teori yang dibahas, makalah, artikel, jurnal dan karya tulis
ilmiah lainnya. Sumber data ini bertujuan untuk melengkapi pembahasan
landasan teoritis di samping adanya sumber hukum utama (primer).
3. Bahan hukum tersier
Bahan hukum tersier, yakni bahan yang memberikan petunjuk maupun
penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder, contohnya adalah
kamus, ensiklopedia dan indeks kumulatif. Jadi sumber hukum tersier, Penulis
peroleh dari literatur untuk melengkapi bahan hukum primer dan sekunder,
baik diperoleh dari kamus, ensiklopedi, situs dan sumber lainnya yang dapat
mendukung hasil penelitian yang Penulis lakukan. Jadi sumber hukum ini
merupakan sumber hukum pelengkap, yang bertujuan melengkapi data-data
yang belum lengkap/belum diperoleh melalui sumber hukum primer dan

sumber hukum sekunder.
3.3 Alat Pengumpulan Data
Secara umum dikenal tiga jenis alat pengumpulan data, yang terdiri dari
studi dokumen (bahan pustaka), pengamatan (observasi), dan wawancara
(interview) (Soekanto, 2010: 21). Ketiga alat penelitian tersebut di atas dapat

dipergunakan masing-masing atau secara bersama-sama.
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Studi dokumen merupakan suatu aat pengumpulan data yang dilakukan
melalui data yang dilakukan melalui data tertulis dengan mempergunakan content
analysis. Maksudnya adalah suatu teknik yang memakai berbagai objek dalam
penelitian dan memakal sistem khusus sesuai dengan karakteristik surat sebagai
objek penelitian. Dengan demikian studi dokumen lebih mengedepankan objek
penelitian berupa surat, dokumen dan buku secara tertulis.

Pengamatan (observasi), merupakan melihat dan mendengar tingkah laku
orang-orang yang ada di lokasi penelitian di sepanjang waktu tanpa ada
manipulasi atau tanpa batasan akan itu dan berupaya menemukan suatu cara
dalam mengambil kesimpulan terbaik dengan melakukan interpretasikan dan
analisa terhadap apa yang diamati di lapangan. Adapun ciri-ciri dari proses
pengamatan atau observasi, adalah antaralain (Soekanto, 2010: 22):

1. Pengamatan mencakup seluruh konteks sosial alamiah dari perilaku manusia
yang nyata,

2. Menangkap gejala atau peristiwa penting, yang mempengaruhi hubungan
sosial antara orang-orang yang diamati perilakunya,

3. Menentukan apakah yang disebut sebaga kenyataan dari sudut pandang hidup
atau falsafah hidup dari pihak-pihak yang diamati,

4. Mengidentifikasikan keteraturan perilaku atau pola-polanya.

Daam memilih pengamatan (observasi) sebagai alat pengumpulan data
harus memperhatikan beberapa faktor diantaranya:
1. Masaah yang diteliti atau yang akan diamati,

2. Keterampilan pengamat di dalam melakukan pekerjaannya,
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3. Karakteristik pihak yang diamati yang mungkin mencakup faktor-faktor
ekonomi, politik, kebudayaan khusus, normatif dan seterusnya (Soekanto,
2010: 23).

Penelitian yang Penulis lakukan merupakan jenis penelitian lapangan
(field research). Pendlitian lapangan yang Penulis lakukan memaka alat
pengumpulan data lapangan dengan memakai teknik wawancara dan observasi
(pengamatan). Wawancara yang Penulis lakukan dengan mempergunakan
wawancara langsung dengan membuat draf pertanyaan wawancara sebelum
wawancara dilakukan dengan responden penelitian. Draf wawancara yang dibuat
bersifat draf wawancara bersifat terbuka. Artinya kalimat-kalimat draf wawancara
yang disgjikan bersifat jawaban yang meminta Responden menguraikan jawaban
tanpa ada batasan langsung dari Peneliti. Tujuannya adalah untuk mendapatkan
data penelitian yang cukup banyak sehingga bahasan penelitian yang dihasilkan
nantinya akan lebih banyak. Melaui wawancara ini, Responden diberi
kesempatan yang banyak untuk memberikan keterangan terhadap draf pertanyaan
yang Penulis gjukan.

Di samping wawancara alat pengumpulan data lapangan yang Penulis
gunakan adalah Observasi (pengamatan). Observasi yang dilakukan bersifat
observas langsung di mana Penulis melakukan pengamatan langsung ke Kantor
Kepolisian Resort Kota Barelang di Kota Batam, khususnya pada bagian
Penyidik.

Disamping adanya data lapangan Penulis juga menggunakan aat

pengumpulan data berupa studi literatur/studi kepustakaan. Data ini merupakan
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data sekunder mencakup dokumen-dokumen resmi (Perundang-undangan), buku-
buku maupun hasil-hasil laporan penelitian yang berwujud laporan yang
dikumpulkan melalui studi kepustakaan (library research) (Soekanto, 2010: 12).
Dalam ha ini Penulis memaka alat pengumpulan data berupa dokumen, buku,
artikel, Kamus Besar Bahasa Indonesia, dan sumber tertulis lainnya berkenaan
dengan bahasan yang Penulis teliti.

34 Metode Pengumpulan Data

Metode dalam penelitian berarti “jalan ke”, yang disitilahkan dengan kata
metodologi. Namun menurut kebiasaan metode dirumuskan dengan kemungkinan-
kemungkinan sebagai suatu tipe pemikiran yang dipergunakan dalam penelitian
dan penilaian dan suatu teknik yang umum bagi ilmu pengetahuan, cara tertentu
untuk melaksanakan suatu prosedur (Soekanto, 2010: 5).

Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah meliputi:

1 Wawancar a

Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data dalam penelitian
dengan memberikan suatu rumusan yang sederhana dengan melibatkan orang-
orang yang melakukan komunikas sehingga ditemukan maksud dan tujuan dari
rumusan penelitian yang ada (Soekanto, 2010: 220).

Adapun tujuan wawancara sebagai metode dalam pengumpulan data
penelitian menurut (Soekanto, 2010: 67) adalah sebagai berikut:

a. Memperoleh data mengenai persepsi manusia,

b. Mendapatkan data mengenai kepercayaan manusia,
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Mengumpulkan data mengenai perasaan dan motivasi seseorang (atau
kelompok masyarakat),

Memperoleh data mengenai perilaku pada masa lampau,

Mendapatkan data mengenai perilaku yang sifatnya sangat pribadi atau
sensitif.

Terdapat beberapa keuntungan wawancara dalam pengumpulan data

penelitian adalah (Soekanto, 2010: 234):

a

Memungkinkan Peneliti untuk memperoleh dan mengumpulkan data dalam
waktu yang lebih cepat,

Memberikan jaminan kepada Peneliti, bahwa pertanyaan-pertanyaan yang
digiukan kepada responden, mendapatkan jawaban yang dikehendaki oleh
Peneliti,

Memungkinkan Peneliti bersikap tidak terlalu kaku atau ketat (berlaku luwes
dalam penelitian),

Peneliti lebih banyak menerapkan pengawasan dan pengendalian terhadap
Situas yang dihadapi,

Data yang diberikan oleh responden secara langsung dapat diperiksa
kebenarannya.

Wawancara yang Penulis lakukan dalam ha ini digunakan untuk

mendapatkan informasi tentang masalah yang diteliti mengenai Analisis Yuridis

Peran Rekonstruksi Dalam Tindak Pidana Pembunuhan (Studi Kasus Pada

Polresta Barelang). Wawancara yang digunakan adalah wawancara secara

langsung mengenai hal-hal yang diperlukan kepada pihak yang berkompeten
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dengan pendlitian ini. Adapun responden yang Penulis lakukan wawancara
langsung mengenai penulisan ini meliputi pihak Pegabat Penyidik/ Penyidik
Pembantu pada Polresta Barelang.

2. Pengamatan atau Observas
Pengamatan merupakan kegiatan ilmiah untuk mendapatkan kriteria
tertentu untuk mendapatkan hasil penelitian. Menurut ahli metodologi penelitian
tertentu, mengatakan bahwa pengamatan ilmiah terikat pada syarat-syarat sebagai
berikut (Soekanto, 2010: 206):
a. Pengamatan didasarkan pada suatu kerangka penelitian ilmiah,
b. Harus dilakukan secara sistematis, metodologi dan konsisten,
c. Pencatatan data harus dilakukan secara sistematis, metodologis dan konsisten,
d. Dapat diuji kebenarannya.
Tujuan utama dari penggunaan pengamatan sebagai sarana pengumpulan data
penelitian adalah:
a. Untuk mendapatkan data tentang perilaku manusia, sebagaimana terjadi
sesungguhnya,
b. Untuk mendapatkan data perihal nyata dalam prosesnya,
c. Untuk mendapatkan gambaran sejenak dan komprehensif mengenai perilaku
manusia,
d. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap mengenai perilaku manusia
dan kelompoknya,

e. Untuk mengadakan eksplorasi atau penjelgahan,
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f. Untuk memberikan kemungkinan-kemungkinan baru, dalam mengadakan
penelitian, yang mungkin tidak diketemukan di dalam bahan pustaka,

g. Untuk mendapatkan dasar bagi perumusan masalah, yang tidak diketemukan
dalam teori, dan sekaligus memberikan ruang lingkup tertentu bagi perumusan
masal ah penelitian.

Daam penelitian ini Penulis menggunakan teknik pengamatan (observasi)
sebagai alat pengumpulan data dengan tujuan menggai lebih daam data
penelitian ke tempat penelitian sehingga dimungkinkan akan diperoleh penelitian
secara lebih banyak melengkapi data penelitian yang diperoleh melalui teknik
wawancara. Dari lokas penelitian yang Penulis lakukan observas atau
pengamatan yang dilakukan berkenaan tentang pengamatan secara langsung akan
kegiatan yang dilakukan oleh Pejabat Penyidik/ Penyidik Pembantu pada Polresta
Barelang daam menentukan Rekonstruksi pada proses penanganan perkara
pidana pembunuhan di Kota Batam.

3. Studi Dokumentasi

Studi Dokumentasi adalah pengumpulan bukti-bukti tertulis berupa
keterangan-keterangan yang dapat memberikan informasi tambahan yang
berhubungan dengan masal ah penelitian. Bahan penelitian dokumentasi mencakup
penelitian-penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya, serta dokumentasi
ini bertujuan untuk memeriksa bahan bacaan untuk penelitian jenis normatif

maupun sosiologis/empiris (Soekanto, 2010: 202).
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Studi dokumentasi yang Penulis lakukan bertujuan untuk mengumpulkan
arsip dan dokumen dari Kantor Kepolisan Resort Kota Barelang yang berkaitan
dengan perkara yang diteliti.
4. Kajian Kepustakaan
Dilihat dari jenis penelitian yang Penulis lakukan tergolong penelitian
kualitatif, di mana jenis penelitian ini berupa uraian kata-kata/lkalimat dan bukan
jenis pendlitian kuantitatif yang memuat angka-angka. Dengan melihat kepada
permasalahan yang Penulis angkat kajian kepustakaan yang Penulis gunakan
adalah meliputi buku-buku yang terkait langsung dengan permasalahan hukum
Pembuktian khususnya tentang materi rekonstruksi serta peranan Kepolisian
Khususnya Penyidik dalam menjalankan Rekonstruksi guna penegakan hukum
pidana pada kasus pembunuhan. Jadi kajian kepustakaan yang Penulis gunakan
menyangkut tentang buku-buku hukum tentang Pembuktian baik pada tingkat
penyelidikan dan penyidikan, buku-buku ilmiah, adanya penelitian terdahulu dan
artikel yang berkenaan langsung dengan materi Peran rekonstruksi dalam

penanganan perkara pembunuhan.
3.5 Metode Analisis Data

Setelah data dikumpulkan dengan lengkap, tahapan berikutnya adalah
melakukan tahap analisis data. Analisis data merupakan proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah analisis data deskriptif dengan tujuan untuk memberikan deskripsi
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mengenai subjek penelitian berdasarkan data yang diperoleh dari kelompok
subjek yang diteliti. Penygjian hasil analisis data secara deskriptif kualitatif
memiliki penyajian berupa penjelasan argumen yang tidak memuat analisis data
berupa frekuensi dan persentase, tabulasi silang, serta berbagai grafik berupa data
statistik (Azwar, 2012; 126).

Pada tahap ini data dimanfaatkan sedemikian rupa sehingga diperoleh
kebenaran-kebenaran yang dapat dipaka untuk menjawab persoalan yang
digjukan dalam penelitian. Metode analisis yang Penulis gunakan adalah dengan
melakukan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif sebenarnya merupakan
tata cara penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yaitu apa yang dinyatakan
oleh responden secaratertulis atau lisan, dan perilaku nyata (Soekanto, 2010: 34).

Metode analisis kualitatif-deduktif, yang Penulis gunakan dalam penelitian
ini berarti melakukan olahan data penelitian lapangan dalam bentuk uraian
permasalahan penelitian dari hal-hal yang umum kepada hal-hal yang khusus.
Dengan metode deduktif ini Penulis memberikan uraian dari hal-hal yang kalimat
utama di awal dan diiringi dengan beberapa keterangan kalimat-kalimat penjelas
yang bersifat memberikan penjelasan yang bersifat khusus dari hal yang bersifat
umum sebelumnya. Melalui metode deduktif ini, Penulis berupaya mendapatkan
uraian secara lebih terperinci dari hal-hal yang sifatnya umum terutama berkenaan

tentang rumusan penelitian.
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3.6 Lokas Pendlitian

Dalam penelitian ini lokasi penelitian adalah Kantor Kepolisian Resort
Kota Barelang yang bertempat di J. Jendra Sudirman No. 4, Kecamatan Baloi,

Sukajadi, Kota Batam.



